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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur hanya untuk Alloh swt, hanya atas karunia, rahmat, dan 

taufiqNYA Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi dan Tugas Akhir) 
Fakultas Ekonomi Universitas Trunojoyo Madura (FE UTM) dapat terselesaikan 
dan diberlakukan. Tak lupa sholawat dan salam senantiasa tercurah kepada 
Nabi Muhammad SAW. 

Buku pedoman ini bukan hanya sekedar revisi (perbaikan) tetapi 
merupakan rekonstruksi terhadap buku pedoman sebelumnya. Struktur buku 
pedoman ini tidak hanya menyajikan kaidah penulisan karya ilmiah tetapi juga 
memberikan contoh-contoh yang dapat memberikan gambaran penerapannya. 
Dengan struktur penulisan karya ilmiah yang meliputi ketentuan umum, tata cara 
pengetikan, proposal karya ilmiah, sistematika penulisan karya ilmiah, ujian akhir 
dan ketentuan peralihan, serta lampiran contoh form, maka akan dapat 
memberikan panduan menyusun karya yang ilmiah, sistematis, dan praktis. 

Buku pedoman ini juga telah memberikan alterantif pilihan untuk 
penelitian dengan paradigm kuantitatif dan kualitatif yang saat ini keduanya 
diakui dan berkembang dalam penelitian bidang ekonomi, akuntansi, dan 
manajemen atau bisnis. Kedua alterantif tersebut akan memberikan kesempatan 
terbuka bagi mahasiswa khususnya yang akan menulis skripsi dan tugas akhir 
maupun karya-karya ilmiah lain. Di samping itu juga para dosen dalam menulis 
karya ilmiah. Berlakunya buku pedoman ini menuntut mahasiswa dan dosen 
pembimbing untuk menyesuaikan dalam penyusunan dan pembimbingan skripsi, 
tugas akhir, atau karya ilmiah lain. 

Selain hal di atas, buku pedoman ini diharapkan dapat meningkatkan 
wawasan, kuantitas, dan kualitas skripsi dan tugas akhir khususnya serta karya-
karya ilmiah lain. Semoga Alloh SWT senantiasa melimpahkan berkah bagi para 
penyusun dan pihak-pihak lain yang telah memberikan kontribusi tersusunnya 
buku ini dan memanfaatkannya, amin. 

 

 

Bangkalan, 1 Agustus 2012 
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BAB 1 

KETENTUAN UMUM 

 

Buku Pedoman penulisan karya ilmiah ini diterbitkan untuk membantu 

dan mempermudah bagi mahasiswa dan dosen pembimbing dalam proses 

penulisan karya ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa. Mahasiswa Program 

Sarjana (S1) dan Diploma 3 (D3), pada akhir masa studi diwajibkan untuk 

menulis karya ilmiah. Karya ilmiah berbentuk Skripsi untuk Program Sarjana dan 

Tugas Akhir untuk Diploma. Hal ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E.) dan Ahli Madya (A.Md.).  

 

1.1 Definisi dan Tujuan  

1.1.1 Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang disusun oleh seorang mahasiswa 

program sarjana yang akan menyelesaikan studi dan dibimbing oleh Dosen 

Pembimbing I dan Dosen Pembimbing II sebagai salah satu prasyarat 

untuk mencapai gelar Pendidikan S1 (Sarjana). 

Tugas akhir adalah karya tulis ilmiah yang disusun oleh seorang 

mahasiswa program diploma yang telah menyelesaikan studi dan dibimbing 

oleh Dosen Pembimbing I dan Dosen Pembimbing II sebagai salah satu 

prasyarat untuk mencapai gelar Pendidikan D3 (Diploma). 

 

1.1.2 Tujuan Pedoman Penulisan Karya Ilmiah adalah: 

1. Membantu mahasiswa dalam proses penulisan karya ilmiah. 

2. Memberikan pedoman format penulisan karya ilmiah. 

3. Menjaga penulisan karya ilmiah yang disesuaikan dengan kaidah 

ilmiah, etis, dan moral.  

 

1.2 Persyaratan Akademik Karya Ilmiah 

1. Memprogram skripsi atau tugas akhir pada semester yang 

bersangkutan. 

2. Mahasiswa sudah menempuh jumlah SKS yang disyaratkan oleh 

masing-masing Program Studi Fakultas Ekonomi. 

3. Mengisi formulir pengajuan rencana penulisan karya ilmiah atau 

tugas akhir yang disediakan oleh program studi masing-masing sebagai 

bukti pendaftaran dan penetapan dosen pembimbing. 
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1.3 Kode Etik Penulisan Karya Ilmiah dan Penelitian Bagi Mahasiswa 

Kode etik penulisan karya ilmiah ini disusun untuk memberikan wawasan 

tentang aspek moral, aspek kejujuran, kebebasan berfikir, profesionalisme 

peneliti dalam membuat karya ilmiah. Kode etik penulisan karya ilmiah dan 

penelitian merupakan hal-hal yang menjelaskan tentang perilaku  etis  yang  

diharapkan  dari  peneliti di lingkungan dan atau mengatasnamakan Fakultas 

Ekonomi Universitas Trunojoyo Madura sebagai sebuah institusi. Peneliti adalah 

seseorang yang melalui pendidikannya memiliki kemampuan untuk melakukan 

investigasi ilmiah dalam suatu bidang keilmuan tertentu dan/atau lintas disiplin. 

 

1.3.1. Kode etik penulisan karya ilmiah:  

1. Penulisan karya ilmiah yang dilakukan oleh setiap mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Trunojoyo Madura harus memenuhi kaidah 

keilmuan, dan dilakukan berlandaskan hati nurani, moral, kejujuran, 

kebebasan, dan tanggung jawab. 

2. Penulisan karya ilmiah yang dilakukannya merupakan upaya untuk 

memajukan ilmu pengetahuan, kesejahteraan, martabat, dan 

peradaban manusia. 

 

1.3.2. Kode etik peneliti: 

1. Seorang peneliti wajib taat pada kode etik penelitian dan menghindari 

penyimpangan berikut ini:  

a. Rekaan, pemalsuan data, atau tindakan sejenisnya. 

b. Plagiarisme yang diartikan sebagai tindakan penjiplakan atau 

pembajakan tanpa ijin. 

c. Mengumumkan atau memperbanyak sebagian atau seluruh tulisan 

atau gagasan orang lain dengan cara mempublikasikan dan 

mengakuinya sebagai ciptaan sendiri. 

d. Autoplagiarisme yang diartikan sebagai tindakan (peneliti) yang 

mengemukakan kembali kalimat, kata, data atau ide dalam karya 

tulis yang telah dipublikasikan oleh yang bersangkutan tanpa 

menyebutkan sumbernya. 

2. Penelitian harus dilakukan sesuai dengan metoda, prosedur dan 

pencapaian hasil secara ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Kewajiban peneliti terhadap penelitiannya adalah sebagai berikut: 
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a. Peneliti bertanggung jawab untuk memberikan interpretasi atas 

hasil dan kesimpulan penelitian. 

b. Peneliti tidak boleh menutupi kelemahan atau membesar-besarkan 

hasil penelitian. 

c. Peneliti  harus  menjelaskan  secara  eksplisit  manfaat  yang  akan  

diperoleh  subjek  penelitian. 

 

1.3.3. Sanksi Pelanggaran Kode Etik Bagi Mahasiswa: 

Jika mahasiswa melakukan pelanggaran terhadap kode etik tersebut, 

maka akan dapat mendapat sanksi sesuai dengan ketentuan plagiarisme yang 

akan diatur lebih lanjut.  
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BAB 2  

TATA CARA PENGETIKAN 

 

2.1 Jenis dan Ukuran Kertas 

1. Naskah Karya Ilmiah dan Tugas Akhir wajib menggunakan kertas HVS 

ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm), berat 80 gram dan ditulis hanya satu muka. 

2. Sampul berbentuk hard cover berwarna kuning. Tulisan yang tercetak 

pada sampul sama dengan yang terdapat pada halaman judul. 

 

2.2 Ketentuan Pengetikan 

Penulisan Skripsi dan Tugas Akhir dengan ketentuan: 

1. Jenis Huruf: menggunakan huruf Arial ukuran 11 dan seluruh naskah 

harus menggunakan huruf yang sama kecuali untuk keperluan tertentu 

seperti tabel dan gambar. 

2. Batas Tepi :   

Atas     : 4 cm Kiri       : 4 cm  

Bawah : 3 cm Kanan  : 3 cm 

3. Jarak Spasi:  

Jarak antar baris spasi dalam tulisan adalah 2 spasi, kecuali abstraksi 

adalah 1 (satu) spasi. 

Untuk pengetikan kutipan yang lebih dari 5 baris, tabel dan gambar, maka  

diketik dengan 1 spasi. 

4. Paragraf Baru dan Jarak Ketikan  

Setiap paragraf baru ditulis masuk kekanan sebesar 7 (tujuh) 

ketukan/karakter. Satu paragraf terdiri dari minimal dua kalimat, dan 

mengandung satu ide pokok. 

5. Penulisan Bab dan Sub Bab 

a. Nomor bab dan judul bab baru ditulis dengan huruf besar (kapital) 

dan tebal, diletakkan di tengah atas halaman. 

b. Pada bagian judul, jarak antar baris (spasi) adalah 1 spasi 

c. Jarak penulisan antara judul bab dengan kalimat pertama adalah 4 

(empat) spasi.  

d. Setiap bab baru ditulis pada halaman baru. 

e. Nomor Sub bab ditulis tebal disebelah kiri, judul dengan huruf tebal 

dan kecil kecuali huruf pertama besar (kapital). 
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f. Nomor sub dari sub bab dan yang mengikutinya ditulis tebal dan 

kecil disebelah kiri, judul dengan huruf tebal dan kecil kecuali huruf 

pertama besar (kapital). 

g. Jarak antar sub bab dengan sub bab lainnya 1spasi. 

 

Contoh 

1.1 Sub bab Derajat Kesatu 

1.1.1 Sub bab Derajat kesatu Butir yang Pertama 

1.1.2 Sub bab Derajat kesatu Butir yang Kedua 

1.1.1.1 Sub bab Derajat kesatu Butir yang Pertama sub bab kesatu 

 

Tingkatan sub bab maksimal 3, setelah tingkatan 3 menggunakan huruf 

besar (A, B, C…) 

 

2.3 Penomoran Halaman  

1. Nomor halaman: kanan atas kertas kecuali halaman pertama dari bab 

baru  diletakkan di tengah bawah. 

2. Untuk bagian awal, pemberian  nomor  halaman  menggunakan angka 

kecil romawi (i,ii,iii……dst). Termasuk halaman awal adalah halaman 

kata pengantar, daftar isi, pengesahan, pernyataan orisinalitas, riwayat 

hidup, peruntukan (bila ada), motto  (bila  ada),   daftar tabel, daftar 

gambar/grafik, daftar lampiran, daftar singkatan/simbol (bila ada), dan 

abstraksi. 

3. Untuk bagian utama nomor halaman menggunakan angka arab 

(1,2,3….dst), yaitu halaman pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi 

penelitian, pembahasan hasil penelitian (hasil dan pembahasan), 

kesimpulan, daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

 

2.4 Penomoran Tabel, Gambar dan Persamaan Matematis 

a. Nomor tabel terdiri dari 2 angka,  angka pertama menunjukkan nomor 

bab yang bersesuaian dan angka kedua menunjukkan nomor tabel. 

Angka kedua dimulai dari angka 1 untuk setiap bab.  

Misalnya: Tabel 3.10, terletak di bab III nomor urut 10.  

b. Penulisan nomor dan judul tabel di tengah atas tabel. 
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c. Jarak penulisan antara judul tabel dengan kalimat diatasnya 2 spasi, 

antara judul dengan tabel 1 spasi, jarak antara tabel dengan sumber 1 

spasi dan kalimat pertama dibawah tabel 2 spasi. 

d. Judul tabel apabila lebih dari satu baris jarak kata yang mengikutinya 1 

spasi. 

e. Tabel tidak boleh dipenggal, tabel yang lebih dari 1 halaman dapat 

dilipat dan ditempatkan pada halaman tersebut. 

f. Sumber tabel ditulis di bagian bawah tabel dengan huruf Arial ukuran 

10. 

g. Judul gambar/grafik diketik dibagian bawah tengah. 

h. Penomoran tergantung pada bab yang bersangkutan. 

Contoh: Gambar 3.1 berarti gambar yang ada di bab III nomor urut 1. 

i. Gambar tidak boleh dipenggal, gambar yang lebih dari 1 halaman 

dapat dilipat dan ditempatkan pada halaman tersebut. 

j. Sumber gambar yang terdiri dari tulisan sumber dan nama sumber 

ditempatkan 2 spasi tepat di bawah gambar dan bila nama sumber 

lebih dari 1 baris, maka baris berikutnya diketik dengan 1 spasi di 

bawahnya. 

k. Sumber gambar ditulis di bagian bawah tabel dengan huruf Arial 

ukuran 10. 

l. Persamaan matematika ditulis dengan tabulasi 1,5 cm dari kiri dan 

harus mempunyai nomor yang diletakkan disebelahnya dan rata kanan 

terhadap batas kanan pengetikan. 

          Contoh: 

          Yt = 0  + 1  X1t + 2 X2t + et…………………………………….. (5.1)  

            Artinya: persamaan ditulis pada bab V persamaan matematika ke 

satu 

             

2.5 Penulisan Kutipan 

a) Kutipan langsung harus sama dengan aslinya, baik mengenai susunan kata-

katanya, ejaannya, maupun tanda bacanya. Kalau huruf asli kutipan yang 

bersangkutan bukan huruf Latin, harus diganti dengan huruf Latin. 

b) Kutipan yang mempergunakan bahasa asing, harus diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia. Terjemahan ini ditempatkan di bawah kutipan dengan 2 

spasi, dengan cara penulisan yang sama dengan cara penulisan kutipan. 
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c) Kutipan yang panjangnya kurang dari lima baris dimasukkan ke dalam teks 

biasa berspasi 2 dengan menggunakan tanda petik pada awal dan akhir 

kalimat kutipan.  Kutipan yang panjangnya lima baris atau lebih, diketik 

dengan spasi 1 dengan mengosongkan 4 karakter dari kiri dengan jarak 1 

spasi. 

Contoh: 

Kesimpulan dari telaah alat ukur adalah “alat ukur yang dapat menghasilkan 

data akurat adalah alat ukur yang memiliki validitas dan reliabilitas yang 

bagus” (Bearns, 2000: 437) 

 

Ross et al.,  (2000:202) menarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

Dalam suatu laporan arus kas, hal penting yang akan 

menjadi pertimbangan investor adalah aliran kas bebas. 

Aliran kas bebas merupakan kas perusahaan yang dapat 

didistribusikan kepada kreditur atau pemegang saham 

yang tidak digunakan untuk modal kerja atau investasi 

pada aset tetap. 

 

d) Apabila dalam kutipan perlu dihilangkan beberapa bagian kalimat, maka pada 

bagian itu diberi titik sebanyak tiga buah. 

Contoh: 

“Harga saham akan meningkat … bila perusahaan membayar kelebihan kas 

tersebut kepada pemegang saham (Jensen, 2003:123). 

e) Kalau dari suatu kutipan yang dihilangkan itu langsung sampai pada akhir 

kalimat, maka titik tersebut berjumlah 4. 

Contoh: 

“Harga saham akan meningkat tajam bila perusahaan membayar kelebihan 

kas tersebut kepada pemegang saham …. Untuk menguji validitas hipotesis 

ini, beberapa riset sebelumnya menggunakan dividend an pengeluaran 

modal sebagai variabel independen” (Jensen, 2003:132) 

 

2.6. Penulisan Referensi 

Referensi dapat dicantumkan dalam badan Skripsi dan tugas akhir 

(in-line).  Penulisan referensi dalam badan adalah setelah kutipan ditulis, 
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sumber referensi ditulis dalam kurung berturut-turut adalah nama belakang 

pengarang, tahun penerbitan dan nomor halaman. 

 

Contoh: 

 Peran periklanan dari kemasan berhubungan dengan riset yang 

mengungkap bahwa konsumen menghabiskan sedikit waktu (sekitar 10 

hingga 12 detik) memandang merek sebelum berpindah atau menyeleksi 

produk dan menempatkannya di kereta belanja (Prasetyono, 2003: 307). 

 Prasetyono (2003: 312) memberikan arahan bahwa walaupun, seperti 

biasa, tak satupun respons sesuai secara seimbang terhadap seluruh 

situasi pengemasan, empat fitur umum bisa digunakan untuk 

mengevaluasi suatu kemasan khusus. 

 Tikno (1992: 24) memberikan argumentasi bahwa warna merupakan 

perangsang yang paling penting untuk menciptakan daya tarik visual dan 

daya tarik pada pelanggan, dan ini merupakan bagian yang sangat 

penting dari desain grafis sebuah kemasan. 

 Mitos obyektivitas, bagi Nurita (1988: 482) mengaburkan hakikat sejati 

dari akuntansi dan menciptakan berbagai masalah operasional, karena, 

seperti telah diketahui secara umum, akuntan menciptakan asumsi-

asumsi dan konvensi-konvensi, misalnya: metode penyusutan, metode 

penilaian persediaan, metode pengakuan pendapatan dan beban dan 

lain-lainnya secara "sewenang-wenang" (arbitrary).   

 

2.7. Penulisan Bahasa  

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia yang baku berdasarkan 

kaedah ejaan yang telah disempurnakan (EYD), dengan ketentuan: 

 Bentuk kalimat tidak boleh menampilkan orang pertama atau orang 

kedua, tetapi disusun dalam bentuk pasif.  Kecuali dalam penyajian 

ucapan terima kasih pada kata pengantar, saya dapat diganti dengan 

penulis. 

 Istilah yang dipakai adalah istilah Indonesia atau yang sudah di-

Indonesiakan. Jika terpaksa harus memakai istilah asing, harus 

menggunakan huruf miring (italics). 

 Penggunaan kata penghubung, kata depan, awalan, akhiran dan tanda 

baca secara tepat. 
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2.8. Penulisan Daftar Pustaka 

Daftar pustaka diketik dengan huruf besar pada sisi kiri halaman. Urutan 

dan cara penulisan daftar pustaka: 

 Nama pengarang diakhiri dengan titik (.) 

 Tahun publikasi diakhiri dengan titik (.) 

 Judul buku atau judul artikel, dan keterangan edisi (jika bukan edisi 

pertama) diakhiri dengan tanda titik (.) 

 Nama penerjemah ditulis diantara tanda kurung (...) dan diakhiri 

dengan titik (.) 

 Penerbit diakhiri dengan titik (.) 

 Baris kedua tiap sumber ditulis dengan jarak 7 ketukan dari batas kiri 

baris pertama dengan jarak antar baris 1 spasi. Sedangkan antar 

sumber pustaka diberi jarak 2 spasi. 

 Huruf kapital digunakan pada setiap awal kata dari judul karya (kecuali 

kata sandang). 

 Penulisan berkaitan dengan jumlah pengarang : 

a. Satu pengarang: 

Wahyuningsih, Diah, 1982. Teori Pertumbuhan Ekonomi. 

Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi 

Universitas Gadjah Mada. 

b. Dua pengarang: 

Wildan, Muhammad dan Nurita, Andriani, 2000. Consumer Behavior 

and Marketing Strategy. Richard D. Irwin, Inc. 

c. Dari Buku oleh Tiga Pengarang atau Lebih 

 Tinker et., al. 1982 seperti pada contoh teks di atas.  Pada Daftar 

Pustaka nama penulis lainnya harus ditulis lengkap seperti contoh di 

bawah ini. 

Tinker, Anthony M, Barbara D. Merino and Marilyn Dale Neimark, 

1982. The normative origins of positive theories: ideology 

and accounting thought. Accounting, Organizations and 

Society, Vol.7, No. 2: 167-200. 
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2.9. Cara Penulisan Daftar Pustaka Dari Berbagai Sumber. 

1. Sumber dari Buku 

Tahun penerbitan ditulis setelah nama pengarang, diakhiri dengan titik. 

Judul buku ditulis dengan huruf miring besar pada awal setiap kata, 

kecuali kata penghubung. Tempat penerbitan dan nama penerbit 

dipisahkan dengan titik dua (:) 

 Contoh: 

 Haryadi, Bambang. 1996. Pemasaran Strategis. Jilid 2. Jakarta: Erlangga 

 

Jika ada beberapa buku yang dijadikan sumber dan ditulis oleh orang yang 

sama dan diterbitkan dalam tahun yang sama pula, maka penulisan data 

tahun penerbitan dikuti oleh lambang a , b, c dan seterusnya. Urutan 

ditentukan secara kronologis berdasarkan abjad judul buku-bukunya. 

 Contoh: 

Iriyanto dan Harrys, 1999a. Metode Penelitian. Perumusan Masalah dan 

Tujuan Penelitian. Jakarta: Salemba Empat 

Iriyanto dan Harrys, 1999b. Pengukuran Variabel Penelitian. Jakarta: 

Salemba Empat 

 

2. Sumber dari Artikel dalam Buku Kumpulan Artikel 

Nama pengarang artikel ditulis di depan diikuti dengan tahun penerbitan. 

Judul artikel ditulis tegak.Judul buku kumpulannya ditulis dengan huruf 

miring. 

 Contoh: 

Koesphandi, Bambang, 1990. Karakteristik Penelitian Kualitatif. Simposium 

Nasional Akuntansi V. Surabaya. 

 

3.  Rujukan dari Artikel dalam Jurnal 

a. Nama penulis ditulis paling depan diikuti dengan tahun dan judul artikel 

yang ditulis dengan cetak tegak, dan huruf besar pada tiap awal kata.  

b. Nama jurnal ditulis dengan cetak miring dan huruf awal dengan huruf 

besar kecuali kata penghubung. Bagian akhir berturut-turut ditulis jurnal 

tahun keberapa, nomor berapa, dan nomor halaman dari artikel 

tersebut. 

Contoh: 
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Granger, C.W.J., 1986. Developments in the Study of Co-integrated 

Economic Variables. Oxford Bulletin of Economics and 

Statistics, Vol. 48: 215-226. 

 

4.  Rujukan dari artikel dalam Majalah atau Koran 

 Nama pengarang ditulis paling depan, diikuti oleh tanggal, bulan dan tahun 

(jika ada). Judul artikel ditulis tegak, dan huruf besar pada setiap awal kata, 

kecuali kata penghubung. Nama majalah ditulis dengan huruf kecil kecuali 

huruf pertama setiap kata,dan dicetak miring.Nomor halaman disebut pada 

bagian akhir. 

Contoh: 

Prasetyo dan Desy, 2005. Formula Tetap Sehat dengan Tertawa Sepanjang 

Hari pada Waktu Puasa di Bulan Suci Ramadhan. Nurani hal. 7-8. 

 

5.  Rujukan dari Koran Tanpa Penulis 

 Nama koran ditulis di bagian awal. Tahun, tanggal, dan bulan ditulis setelah 

nama koran, kemudian judul ditulis dengan huruf besar pada setiap awal kata 

kecuali kata penghubung dan dicetak miring serta diikuti dengan nomor 

halaman. 

Contoh: 

Jawa Pos, 2000. 1 Oktober. Banyak Korban Meninggal karena Bom Bali II. 

hal.3. 

 

6. Rujukan dari Dokumen Resmi Pemerintah yang Diterbitkan oleh Suatu 

Penerbit Tanpa Pengarang dan Tanpa Lembaga,  Judul atau nama dokumen 

ditulis dibagian awal dengan cetak miring, diikuti tahun penerbitan dokumen 

dan nama penerbit. 

Contoh: 

 . Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2000 

tentang Sistem Pendidikan Nasional.2001.Jakarta: PT Emas 

Angka Jaya. 

 

7. Rujukan dari Lembaga yang Ditulis Atas Nama Lembaga tersebut 

 Nama lembaga penanggungjawab langsung ditulis paling depan, diikuti 

dengan tahun, judul karangan, nama tempat penerbitan, dan nama lembaga 
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tertinggi yang bertanggungjawab atas penerbitan karangan tersebut. 

Contoh: 

Pusat Pengembangan Akuntansi dan Bisnis, 2005. Pedoman Penulisan 

Laporan Pertanggungjawaban Keuangan Pemda. Malang. Fakultas 

Ekonomi Universitas Brawijaya 

 

8. Buku Terjemahan, Saduran atau Suntingan. 

Contoh: 

Yudhanta (Penterjemah), 1993. Analisa Laporan Keuangan. Jakarta: PT. 

Erlangga. 

 

9. Rujukan Berupa: Skripsi dan tugas akhir, Tesis, atau Disertasi 

Nama penyusun ditulis paling depan, diikuti tahun, judul skripsi dan tugas 

akhir, tesis atau disertasi, diikuti dengan pernyataan Karya Ilmiah dan tugas 

akhir, tesis atau disertasi, nama kota tempat perguruan tinggi, dan nama 

fakultas serta nama perguruan tinggi.  

Contoh: 

Iriani, Sussy, 2005. Persepsi Masyarakat Terhadap Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Naiknya BBM. Karya Ilmiah. Malang: Program 

Pascasarjana Universitas Padjajaran. 

 

10. Rujukan Berupa Makalah yang Disajikan dalam Seminar, Penataran,atau 

Lokakarya 

 Nama penulis ditulis paling depan diikuti dengan tahun. Judul makalah ditulis 

cetak miring, diikuti pernyataan “Makalah disajikan dalam…..”, nama 

pertemuan, lembaga penyelenggara, tempat penyelenggaraan, dan tanggal 

serta bulannya. 

Contoh: 

Kompyurini, Nurul, 2005. Penulisan Laporan Penelitian untuk Karya Ilmiah 

dan tugas akhir. Makalah disajikan dalam Pelatihan Metodologi 

Penelitian bagi Mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan I, Fakultas 

Ekonomi Universitas Trunpojoyo. Bangkalan, 19-20 Oktober. 

 

11. Rujukan dari Internet berupa Artikel dari Jurnal 

 Nama penulis ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, diikuti secara berturut-
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turut oleh tahun, judul artikel, nama jurnal (cetakmiring) dengan diberi 

keterangan dalam kurung (online), volume dan nomor, dan diakhiri dengan 

alamat sumber rujukan tersebut disertai dengan keterangan kapan diakses 

dan ditulis dalam kurung. 

Contoh: 

Roy, Udin, 2005. Pengukuran Variabel dalam Penelitian. Jurnal Ilmu 

Pendidikan. (Online), Jilid 5, No.4 (http://www.malang.ac.id), diakses 

12 Oktober 2005) 

 

12. Rujukan dari Internet berupa E-mail Pribadi 

 Nama pengirim (jika ada) dan disertai dengan keterangan  dalam kurung 

(alamat e-mail pengirim), diikuti oleh tanggal, bulan, tahun, topik isi bahan 

(cetak miring), nama yang dikirimi disertai keterangan dalam kurung (alamat 

e-mail yang dikirimi) 

Contoh: 

Baridwan, Jekky.(unibraw-malang@indo.ac.id).12 Oktober 2005. Artikel untuk 

Pelatihan. E-mail kepada DydydApandy(ub-malang@indo.net.id). 

 

 

 

http://www.malang.ac.id/
mailto:unibraw-malang@indo.ac.id
mailto:ub-malang@indo.net.id
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BAB 3 

PROPOSAL KARYA ILMIAH 

 

Proposal karya ilmiah adalah rencana sistematis yang dinyatakan secara 

tertulis untuk menunjukkan arah, kegiatan, dan sumber daya (dana, waktu, 

peralatan dan lain sebagainya) yang akan digunakan untuk penyusunan skripsi 

dan tugas akhir. Proposal karya ilmiah merupakan kerangka dasar pemikiran 

yang melandasi dilakukannya suatu penelitian. 

 

3.1. Unsur-unsur Proposal Karya Ilmiah  

Unsur-unsur yang harus dipenuhi dalam sebuah proposal karya ilmiah baik 

dalam pendekatan kuantitatif maupun kualitatif adalah sebagai berikut: 

(1) Judul 

(2) Latar Belakang 

(3) Perumusan Masalah 

(4) Tujuan dan Manfaat Penelitian 

(5) Tinjauan Teori dan Penelitian Sebelumnya   

(6) Rerangka Pemikiran dan atau Hipotesis (Jika ada) 

(7) Metode Penelitian 

  

 3.1. 1. Judul 

Pada bagian judul ini berisi kalimat yang menunjukkan gambaran 

singkat dari isi seluruh karya ilmiah. Oleh karena itu, judul tersebut harus 

mengandung unsur-unsur pokok penelitian yang dilaksanakan. 

Beberapa pedoman umum yang berkaitan dengan pembuatan judul 

yang baik adalah sebagai berikut : 

1. Judul menggambarkan unsur-unsur pokok penelitian 

2. Dinyatakan dalam kalimat pernyataan (bukan pertanyaan) 

3. Kalimat yang digunakan logis, singkat, jelas dan mudah 

difahami 

 

 3.1.2. Latar Belakang 

Latar belakang masalah merupakan landasan pemikiran secara garis 

besar, baik secara teoritis dan atau fakta serta pengamatan yang 

menimbulkan minat untuk melakukan penelitian. Latar belakang harus 



15 
 

mampu menggambarkan alasan logis yang menjadi dasar bahwa 

penelitian yang akan dilakukan merupakan suatu kajian studi yang 

menarik atau penting untuk dilakukan. 

Pada bagian ini dapat dijelaskan latar belakang atau alasan yang 

menunjukkan pentingnya penelitian untuk dilaksanakan. Alasan pokok 

yang harus ada yaitu adanya masalah yang ingin dipecahkan melalui 

hasil penelitian. Masalah tersebut tidak lain berupa karya ilmiah mengenai 

suatu keadaan yang tidak sesuai dengan yang diharapkan atau 

seharusnya terjadi. Untuk memperlihatkan adanya masalah tersebut perlu 

ditunjukan adanya gejala-gejala yang disertai dengan fakta-fakta. 

Penjelasan yang berkaitan dengan latar belakang ini hendaknya 

disusun dari hal-hal yang sifatnya umum menuju hal-hal yang bersifat 

khusus (model piramida terbalik). Penjelasan yang demikian ini menjadi 

lebih mudah dilaksanakan jika telah diidentifikasikan masalah, sebab-

sebab dan akibat-akibatnya. Penjelasan tersebut dibuat sedemikian rupa, 

sehingga menjadi bentuk narasi yang mengandung rangkaian ketiga hal 

tersebut dalam uraian yang serasi, jelas, dan logis. Penjelasan tersebut 

dapat dikaitkan dengan situasi lingkungan dan bidang keilmuan yang 

relevan dengan masalah yang dibahas. Dengan penjelasan tersebut 

harus terungkap bahwa penelitian yang dilakukan sangat penting dalam 

konteks pemecahan masalah yang terjadi sehingga dipilih judul penelitian 

tertentu. 

 

3.1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pertanyaan yang ingin dijawab melalui 

penelitian yang akan dilakukan. Rumusan pertanyaan penelitian ini 

didasarkan atas penjelasan yang ada pada latar belakang dan harus 

sesuai dengan judul yang telah diajukan sebelumnya. Perumusan 

dinyatakan dalam kalimat pertanyaan dan dapat dinyatakan secara umum 

dalam satu kalimat atau terinci menjadi beberapa kalimat pertanyaan 

tergantung karakteristik penelitian yang dilakukan.  Perumusan masalah 

ini nantinya akan dijadikan landasan bagi penentuan tujuan penelitian, 

hipotesis (jika ada) serta metoda penelitian yang akan digunakan. 

Permasalahan yang diajukan dapat dibatasi agar sesuai dengan ruang 

lingkup penelitian dan jumlah variabel yang akan diteliti. 
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Perumusan masalah yang baik mempunyai karakteristik sebagai 

berikut : 

1. Masalah yang dirumuskan harus layak untuk diteliti. 

2. Masalah dirumuskan dengan kalimat yang jelas, sehingga dapat 

dipersepsi secara sama oleh pembaca. 

3. Masalah yang dirumuskan dapat menunjukkan kejelasan variabel 

ruang lingkupnya. 

4. Masalah yang dirumuskan tidak berkaitan dengan hal-hal yang tidak 

etis. 

Perumusan masalah yang diajukan dapat bersifat deskriptif  

(penggambaran suatu fenomena), komparatif (perbandingan dua atau 

lebih fenomena) atau asosiatif (hubungan antar dua atau lebih fenomena 

baik asosiatif sejajar maupun hubungan kausalitas). Hubungan fenomena 

yang sejajar berupa korelasi antar variabel sedangkan hubungan 

kausalitas adalah hubungan sebab akibat dari variabel penelitian yang 

dipilih. 

 

3.1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian menunjukkan tentang hal yang ingin dicari, 

ditemukan atau dicapai melalui kegiatan penelitian.  Hal penting yang 

harus digarisbawahi adalah bahwa tujuan penelitian seluruhnya harus 

sesuai dengan rumusan masalah yang sebelumnya diajukan.  Pada 

dasarnya rumusan tujuan hampir sama dengan rumusan masalah, namun 

berbeda dalam menyatakan dengan kalimat. Rumusan masalah 

dinyatakan dengan kalimat pertanyaan, sedangkan tujuan penelitian 

dinyatakan dengan kalimat pernyataan.  

Pada umumnya tujuan penelitian dirumuskan dengan kalimat yang 

diawali dengan: untuk mengetahui, untuk menggambarkan, untuk 

menguji, untuk mengevaluasi, untuk menerapkan, untuk menentukan dan 

sebagainya. Tercapainya tujuan tersebut dapat dilihat dari hasil 

pembahasan yang dinyatakan pada simpulan yang terdapat pada bab 

terakhir.  

Pada umumnya manfaat penelitian dapat diklasifikasikan 

berdasarkan manfaat penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

bidang tertentu, manfaat praktis guna membantu memecahkan masalah 
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perusahaan atau lembaga serta manfaat kebijakan dalam kaitannya 

dengan kontribusi hasil penelitian bagi pengambil kebijakan (pemerintah). 

 

 3.1.5. Tinjauan Teori dan Penelitian Sebelumnya 

 3.1.5.1. Tinjauan Teori  

Pada bagian tinjauan teori, uraian yang dikemukakan menunjukkan 

penjelasan tentang konsep dasar yang berkaitan dengan variabel yang 

diteliti dan proposisi-proposisi yang digunakan untuk menjelaskan 

hubungan-hubungan antara konsep-konsep tersebut. Penjelasan unsur-

unsur tersebut menjadi rangkaian yang disusun secara logis, sehingga 

membentuk teori yang menjadi landasan dalam menjelaskan dan 

meramalkan mengenai fenomena yang diteliti. 

Dengan demikian, uraian tersebut semuanya mengarah pada 

pembentukan argumentasi yang digunakan sebagai dasar untuk 

menjelaskan pentingnya permasalahan sekaligus mengarahkan jawaban 

terhadap permasalahan tersebut. Konsep-konsep dan proposisi-proposisi 

yang dicantumkan haruslah berhubungan dengan permasalahannya. Jadi 

tidak semua pengetahuan disajikan, tetapi hanya yang relevan saja. 

Rangkaian pengetahuan tersebut digunakan untuk menyusun premis-

premis yang menjadi argumentasi dalam menarik simpulan yang logis 

dalam menyelesaikan masalah, atau dalam penyusunan hipotesis yang 

diajukan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Beberapa hal yang dapat dijadikan pedoman dalam 

penyusunan landasan teori adalah sebagai berikut: 

(1) Tunjukkan landasan teori secara lengkap, yaitu meliputi seluruh 

konsep-konsep yang mendukung variabel atau objek penelitian yang 

ada dalam permasalahan. 

(2) Uraikan konsep-konsep pada variabel atau objek penelitian tersebut 

dengan cara tidak langsung, melainkan mulailah dari beberapa 

penjelasan umum kemudian mengarah kepada yang spesifik. Dengan 

demikian variabel atau objek penelitian tersebut jelas kedudukannya 

dalam konteks pengetahuan ilmiah yang ada. 

(3) Jelaskan batasan dari konsep-konsep yang digunakan dalam variabel 

atau objek penelitian menurut beberapa ahli dan tunjukkan batasan 

yang digunakan penulis.  
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(4) Tunjukkan pengertian variabel sebagai satu kesatuan yang jelas, 

sehingga dapat menunjukkan indikator dan ukuran-ukuran yang 

digunakan dalam penelitian. 

(5) Jelaskan hubungan antara variabel atau objek penelitian yang satu 

dengan lainnya dan berikan argumentasi teoritis yang menjelaskan 

sifat hubungan-hubungan tersebut. 

 

 3.1.5.2. Penelitian Sebelumnya 

Pada bagian ini ditunjukkan permasalahan yang diteliti oleh peneliti 

sebelumnya. Hal ini digunakan untuk menunjukkan bahwa permasalahan 

yang diteliti memperoleh dukungan fakta dan penelitian sebelumnya. Di 

samping itu juga untuk menunjukkan adanya kesinambungan dan saling 

mengisi dalam penemuan-penemuan di lapangan. Kajian ini juga 

dimaksudkan agar tidak terjadi duplikasi dan originalitas penelitian, 

sehingga kurang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

Hal-hal yang perlu dicantumkan dalam penelitian sebelumnya adalah 

: 

1. Identitas peneliti 

2. Tahun penelitian 

3. Variabel atau objek penelitian yang digunakan 

4. Hasil penelitian 

 

Laporan penelitian sebelumnya dipilih yang mempunyai judul atau 

permasalahan yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

Namun demikian harus pula disebutkan perbedaan yang ada antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan misalnya 

dalam hal lokasi, periode penelitian, variabel yang digunakan serta hal 

lainnya yang dipandang perlu untuk dijelaskan lebih lanjut.  

 

 3.1.6. Rerangka Pemikiran dan atau Hipotesis (jika ada) 

Model penelitian kedudukannya sama dengan kerangka fikir yang 

biasa digunakan dalam penulisan ilmiah.  Model penelitian bisa berupa 

persamaan matematis, statistik atau penjelasan dalam bentuk flow-chart. 

Dasar pembentukan model penelitian atau kerangka fikir adalah landasan 

teori serta penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan. 
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Apabila penelitian yang dilakukan mengharuskan adanya hipotesis, 

maka pada bagian ini ditunjukkan rumusan hipotesis yang diajukan 

sesuai dengan hasil tinjauan pustaka yang dilakukan sebelumnya. 

Hipotesis ini merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah. Hipotesis merupakan jawaban yang 

bersifat teoritis, oleh karena itu sebenarnya masih bersifat sementara dan 

akan diuji melalui analisis uji hipotesis. Berikut beberapa pedoman umum 

yang berkaitan dengan perumusan hipotesis: 

1. Hipotesis hendaknya merupakan rumusan tentang hubungan antara 

dua variabel atau lebih 

2. Hipotesis yang dirumuskan berdasarkan alasan teoritis dan hasil 

penelitian sebelumnya 

3. Rumusan hipotesis hendaknya singkat, padat dan jelas. 

Hipotesis tidak harus ada pada setiap penelitian. Keberadaan 

hipotesis biasanya relevan untuk penelitian kuantitatif yang menggunakan 

alat statistik sebagai teknik analisis yang akan dijelaskan dalam metode 

penelitian.  Adapun penelitian yang bersifat kualitatif pada umumnya tidak 

memerlukan hipotesis seperti penelitian deskriptif, penelitian histories, 

penelitian filosofis, penelitian pelacakan, penelitian evaluasi dan 

penelitian tindakan. 

Contoh  

Terdapat pengaruh signifikan variabel X terhadap variabel Y 

 

 3.1.7. Metode Penelitian 

Sebelum membahas secara rinci metode penelitian yang akan 

digunakan, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu secara singkat 

pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian.  Metode penelitian 

secara garis besar dapat dibagi dalam dua pendekatan, yaitu pendekatan 

kualitatif dan pendekatan kuantitatif. 

Penjelasan singkat mengenai pendekatan penelitian perlu untuk 

dilakukan mengingat spesifikasi kedua pendekatan tersebut terutama jika 

dikaitkan dengan keberadaan sampel, identifikasi variabel dan definisi 

operasional akan memiliki perbedaan. 
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3.1.7.1 Metode Penelitian Kuantitatif 

(1) Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Penjelasan mengenai populasi perlu dikemukakan secara jelas 

sehingga sampel yang nantinya akan digunakan cukup representatif 

(mewakili) baik dari segi jumlah maupun kualitas sampel yang diambil. 

Keberadaan sampel menjadi sangat penting karena pada umumnya 

penelitian yang langsung merujuk pada populasi sebagai unit analisis 

(terutama bagi penelitian ekonomi dan bisnis) relatif terbatas. 

Teknik pengambilan sampel adalah cara memilih dan mengambil 

individu-individu masuk ke dalam sampel yang representatif.  Agar 

sampel yang diambil benar-benar representatif, maka harus dilakukan 

dengan prosedur yang telah ditentukan oleh metoda sampling 

berdasarkan probabilitas. Dengan demikian setidaknya dapat 

diperkirakan sampai berapakah besarnya selisih antara ciri-ciri sampel 

itu dengan ciri-ciri dalam populasi seluruhnya. 

(2) Jenis dan Sumber Data 

Jenis data terutama akan sangat mempengaruhi pilihan teknik 

analisis yang nantinya akan digunakan. Berdasarkan skala 

pengukurnya jenis data dapat dibedakan menjadi data kualitatif dan 

data kuantitatif.  Data kualitatif berupa data nominal, sedangkan data 

kuantitatif terdiri atas data yang berjenjang ordinal, rasio, dan interval.  

Sekaligus dalam bagian ini dijelaskan jenis data berdasarkan waktu 

yaitu berupa data time series (runtun waktu), cross section (kerat 

lintang), atau data panel (gabungan antara time series dengan data 

cross section). 

Pada bagian ini ditunjukkan sumber data yang digunakan untuk 

penelitian.  Sumber data yang digunakan untuk penelitian dapat 

berupa data primer dan atau data sekunder. Data primer adalah data 

yang dikumpulkan langsung dari sumber pertama atau sumber yang 

asli. Misalnya, peneliti memperoleh data biaya produksi dengan 

mengukur sendiri data dimaksud setelah melakukan observasi 

terhadap operasi produksi atau peneliti memperoleh data kepuasan 

konsumen dengan mewawancarai konsumen tersebut.  Di lain sisi, 

data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain misalnya 

peneliti memperoleh data perusahaan dengan cara mengutip laporan 
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keuangan perusahaan atau peneliti memperoleh data tingkat 

pendapatan nasional melalui Badan Pusat Statistik (BPS). Data 

sekunder ini dapat meliputi data yang diperoleh dari internet, CD-ROM, 

publikasi, jurnal, dokumen, laporan dan sebagainya. 

(3) Operasionalisasi Variabel 

Setelah didefinisikan, selanjutnya masing-masing variabel tersebut 

didefinisikan secara operasional (bukan definisi secara konseptual) 

yaitu yang digunakan sebagai dasar untuk operasionalisasi 

penelitiannya.  Penjelasan ini sangat penting karena suatu konsep 

dapat mempunyai beberapa pengertian, sehingga perlu ditegaskan 

pengertian yang digunakan dalam penelitian. Dalam penjelasannya 

perlu ditunjukkan indikator yang digunakan pada setiap variabel dan 

cara pengukuran yang digunakan. 

Pada bagian ini ditunjukkan variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian.  Untuk penelitian kausalitas perlu juga dijelaskan 

variabel yang diidentifikasi sebagai variabel bebas (independent 

varibeal) dan variabel yang diidentifikasikan sebagai variabel terikat 

(dependent variable). 

(4) Teknik Analisis Data 

Bagian ini menjelaskan metode atau prosedur yang digunakan 

untuk menjelaskan, membandingkan, mengevaluasi, menyusun atau 

menguji hipotesis.  Pada bagian ini pula harus dijelaskan tentang alat 

analisis yang akan digunakan, cara serta langkah-langkah 

penggunaannya.  Cara dan langkah-langkah dalam menggunakan alat 

analisis yang dimaksud haruslah dijelaskan sedemikian rupa sehingga 

dengan analisis tersebut dapat menjawab pertanyaan penelitian dan 

hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan 

pemecahan masalah.  

 

3.1.7.2 Metode Penelitian Kualitatif 

(1) Ragam dan Teknis Penjaringan Data  

Bagian ini menjelaskan tentang data-data yang diperlukan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian ini meliputi beberapa hal yang 

berkenaan dengan informasi, data, fakta dan opini dari berbagai 

pihak yang terkait.  
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Dalam upaya menjaring data dan informasi yang diperlukan 

dalam riset ini, peneliti akan menunjukkan cara-cara pengumpulan 

data penelitian dengan menggunakan berbagai teknik yang ada 

semisal wawancara, pengamatan, dokumentasi dan lainnya (Bungin, 

2007). Hal ini menjadi pertimbangan bahwa dalam penelitian sosial 

diperlukan adanya suatu kebebasan bagi peneliti untuk mampu 

mengeksplorasi informasi dari sumbernya dan tidak 

mengharuskannya terkungkung dalam jerat metode tertentu yang 

telah ditentukan sehingga tujuan utama tidak secara maksimal diraih. 

(2) Seting (Lokasi) Penelitian 

Bagian ini menjelaskan tempat lokasi penelitian dilakukan dan 

juga berbagai pertimbangan mengapa lokasi ini dipilih.  

(3) Informan Penelitian  

Informan yang pada hakekatnya adalah merupakan subjek 

penelitian dimana dari mereka data penelitian akan diperoleh dan 

juga diharapkan mereka dapat memberikan umpan balik terhadap 

data penelitian dalam rangka cross check data. Informan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan snow-ball sampling 

yang merupakan cara menentukan informan yang dilakukan pada 

saat wawancara mendalam dari informan ke informan lainnya hingga 

informasi atau data yang disampaikan menyerupai atau tidak ada 

perbedaan dengan informasi sebelumnya 

Dengan demikian maka jumlah informan penelitian 

menggunakan pertimbangan snow-ball sampling yang berarti 

jumlahnya mengikuti perkembangan informasi atau data yang 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian ini. 

(4) Keabsahan Data 

Menjelaskan tentang teknik atau cara-cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk menguji keabsahan data yang diperoleh atau 

dikumpulkan dari berbagai macam sumber. 

(5) Analisis  Data Penelitian 

Pada bagian ini menjelaskan tentang bagaimana data-data yang 

telah terkumpul dari berbagai sumber dan informan diolah dan 

dianalisis menjadi sebuah konsep atau bahkan teori.  
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 3.1.8. Bagian Akhir Proposal 

Dalam bagian proposal karya ilmiah perlu dijelaskan pula jadwal 

kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan mulai dari ujian pra-proposal, 

pengajuan proposal, persetujuan proposal, mengumpulkan data, 

pengolahan data hingga penulisan laporan akhir penelitian (karya ilmiah). 

Berbeda dengan proposal penelitian umumnya, proposal karya ilmiah 

tidak perlu mencantumkan anggaran dana yang diperlukan.  Skedul 

penelitian akan lebih menarik jika disajikan dalam bentuk matrik tabel 

sehingga mudah untuk dipahami. 
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BAB 4 

SISTEMATIKA PENULISAN KARYA ILMIAH 

 

4.1 Bagian Awal Karya Ilmiah 

4.1.1 Sampul Depan 

Sampul depan karya ilmiah berbentuk hardcover, yang berisi: 

(i) Judul  

(ii) Kata SKRIPSI atau TUGAS AKHIR (huruf capital) 

(iii) Kalimat: Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar 

Sarjana Ekonomi atau Ahli Madya 

(iv) Lambang Universitas Trunojoyo Madura 

(v) Nama dan NIM 

(vi) Program Studi, Fakultas, Universitas, Kota dan Tahun  

 

4.1.2 Halaman Judul  

Halaman judul Karya Ilmiah berisi tulisan yang sama dengan halaman 

sampul depan, tapi dicetak di kertas HVS putih 

 

4.1.3 Halaman Pernyataan Orisinalitas Penelitian 

Halaman pernyataan orisinalitas merupakan halaman yang memuat 

pernyataan penulis bahwa karya ilmiah (Karya Ilmiah) yang dihasilkan 

bukan karya plagiasi dan menjamin orisinalitasnya. 

 

4.1.4 Halaman Pengesahan 

Lembar Pengesahan Karya Ilmiah, memuat antara lain: 

(i) Judul Karya Ilmiah 

(ii) Nama  

(iii) NIM 

(iv) Kata-kata pengesahan 

(v) Susunan Tim Penguji dan tanda tangan tim penguji, dengan urutan 

pembimbing, anggota tim penguji dan pengesahan oleh Ketua 

Program Studi dan Dekan 
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4.1.5 Halaman Abstract 

Abstract ditulis dalam bahasa Inggris, yang berisi tentang ringkasan karya 

ilmiah yang ditulis. Abstract harus mudah dimengerti dan tidak boleh ada 

kutipan, serta mencakup: 

(i) Judul Penelitian, Masalah Penelitian (alinea pertama) 

(ii) Tujuan Penelitian 

(iii) Metode Penelitian 

(iv) Hasil Penelitian 

(v) Simpulan 

Abstract disusun dengan jumlah maksimum 400 kata dan diketik 1 spasi   

 

4.1.6 Halaman Abstrak 

Abstrak berisi tulisan yang sama dengan abstract, namun dalam bahasa 

Indonesia. 

 

4.1.7 Halaman Riwayat Hidup 

Riwayat hidup peneliti, disajikan secara singkat (padat) dan 

menggunakan sudut pandang pribadi. Hal-hal yang perlu dimuat dalam 

riwayat hidup adalah nama lengkap peneliti, tempat dan tanggal lahir, 

riwayat pendidikan, pengalaman berorganisasi, dan informasi tentang 

prestasi yang pernah diraih selama belajar di perguruan tinggi atau pada 

waktu duduk di sekolah dasar sampai menengah. Riwayat hidup diketik 

dengan satu spasi. 

 

4.1.8 Halaman Persembahan 

Halaman persembahan bukan merupakan halaman wajib ada dalam 

laporan karya ilmiah. Pada halaman ini ditulis hal yang sifatnya pribadi, 

untuk siapa karya ilmiah tersebut dipersembahkan.   

 

4.1.9 Halaman Motto 

Halaman motto bukan merupakan halaman wajib ada dalam laporan 

Karya Ilmiah. Pada halaman ini ditulis hal yang sifatnya pribadi, berkaitan 

dengan prinsip hidup, cita-cita, harapan, do’a penulis. 
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4.1.10 Halaman Kata Pengantar 

Kata pengantar memuat rasa syukur penulis atas terselesaikannya Karya 

Ilmiah, uraian singkat proses penulisan karya ilmiah dan penulis 

mengantarkan kepada pembaca agar dapat memahami isi tulisan. Isi 

berikutnya adalah tentang harapan penulis untuk penyempurnaan tulisan 

dan manfaat bagi yang membutuhkan. 

 

4.1.11 Halaman Daftar Isi 

Daftar isi berisi tentang keseluruhan isi yang termuat dalam karya ilmiah, 

yang berupa bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir, beserta 

perinciannya. Dalam daftar isi semua bagian awal karya ilmiah dan judul 

bab ditulis dalam huruf capital, sedang yang lain ditulis menurut 

ketentuan, serta harus dicantumkan halamannya. 

 

4.1.12 Halaman Daftar Tabel 

Daftar tabel memuat semua tabel yang disajikan dalam teks dan 

lampiran. Nomer tabel ditulis dengan angka, judul tabel dalam halaman 

daftar tabel harus sama dengan judul tabel dalam teks, serta harus 

dicantumkan halamannya. 

 

4.1.13 Halaman Daftar Gambar 

Halaman daftar gambar memuat daftar gambar, nomer gambar, judul 

gambar dan halaman, baik gambar yang ada dalam teks maupun yang 

ada dalam lampiran. 

 

4.1.14 Halaman Daftar Lampiran 

Halaman daftar lampiran memuat daftar lampiran, nomor teks, judul 

lampiran, dan halaman 

 

4.1.15 Halaman Daftar Istilah 

Daftar istilah memuat semua istilah dan pengertiannya baik yang ada 

dalam teks maupun dalam lampiran. 
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4.1.16 Halaman Daftar Singkatan 

Daftar singkatan memuat semua singkatan dan kepanjangannya baik 

yang ada dalam teks maupun dalam lampiran. 

 

4.2 Isi Karya Ilmiah Pendekatan Kuantitatif 

Skripsi dan Tugas Akhir pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari 

pengajuan proposal karya ilmiah yang sebelumnya telah dilakukan. 

Sebagaimana telah disinggung bahwa proposal ini pada dasarmya 

tersusun atas tiga bagian penting yaitu Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan 

Pustaka, dan Bab III Metode Penelitian. Proposal karya ilmiah 

menunjukkan hal-hal yang direncanakan sedangkan karya ilmiah adalah 

menunjukkan hal-hal yang telah dilaksanakan. Oleh karena itu uraian yang 

terdapat dalam proposal karya ilmiah bisa jadi tidak sama dengan uraian 

yang terdapat dalam karya ilmiah. 

Berikut ini sistematika penulisan karya ilmiah dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam latar belakang penelitian, pembahasan dimulai dengan uraian 

mengenai arti pentingnya penelitian ini dilakukan, alasan pemilihan judul, 

serta hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang melandasi topik 

penelitian. Selanjutnya uraian bagian ini diarahkan untuk mencari jawaban 

atas pertanyaan: 

1) Apakah penelitian yang akan diajukan merupakan penelitian terapan  

(applied research)? 

2) Jika merupakan penelitian dasar (basic research), bagaimana kaitan 

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya? 

3) Mengapa penelitian yang sedang dilakukan merupakan replika 

(pengulangan) dari penelitian sebelumnya? 

4) Merupakan perluasan/pengembangan dari penelitian sebelumnya, 

sebutkan dalam hal apa dan apa perlunya? 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ditulis dalam bentuk pertanyaan yang dapat diteliti 

secara jelas dan diuji melalui pengumpulan dan analisis data. Batasan atau 

asumsi yang digunakan dalam penelitian dikemukakan di bagian ini. 

Rumusan masalah harus spesifik dan tidak terlalu umum. Misalnya, 

“motivasi” (terlalu umum), lebih tepat jika menggunakan “motivasi kerja” (lebih 

fokus). 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan penelitian perlu dilakukan degan tujuan agar pokok 

permasalahan yang diteliti tidak terlalu melebar dari masalah yang sudah 

dirumuskan sebelumnya, sehingga peneliti terfokus pada tujuan penelitian 

yang ingin diteliti. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah yang akan 

diteliti dan merupakan suatu informasi yang ingin diperoleh untuk dapat 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan manfaat atau kontribusi apa yang 

diberikan oleh hasil penelitian tersebut, baik dari aspek teoritis maupun aspek 

praktisnya, apabila tujuan penelitian tersebut sudah tercapai. 

 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi rincian teori-teori yang ada kaitannya dengan masalah 

penelitian dan hasil penelitian sebelumnya. Pembahasan bagian ini difokuskan 

pada satu atau lebih teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

masalah penelitian. Pada bab ini dibahas rerangka pemikiran untuk 

memecahkan masalah penelitian dengan menggambarkan variabel dan 

hubungan variabel penelitian. Selain itu, juga kerangka teoritis ditujukan untuk 

menjadi landasan dalam pengembangan model penelitian dan perumusan 

hipotesis. 
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Tinjauan Teori Terkait 

Dalam usaha mencari solusi dari permasalahan penelitian, diperlukan 

acuan atau landasan teori yang tepat dan relevan agar penelitian yang dilakukan 

dapat mencapai tujuan penelitian dan memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis. 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang pernah dilakukan yang ada 

hubungannya dengan tema penulisan penelitian, baik secara teoritis maupun 

variabel. Penelitian terdahulu dapat disajikan dalam bentuk matrik, deskriptif atau 

narasi.   

 

Rerangka Pemikiran 

Rerangka pemikiran merupakan sintesa dari serangkaian teori yang 

tertuang dalam tinjauan teori, yang pada dasarnya merupakan gambaran 

sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif solusi dari 

serangkaian masalah yang rumuskan. Rerangka pemikiran dapat disajikan 

dalam bentuk bagan, naratif, dan atau gabungan keduanya. 

 

Hipotesis (Jika diperlukan) 

Perumusan Hipotesis, adalah jawaban sementara terhadap permasalahan 

yang diteliti dan kebenarannya perlu diuji secara empiris. Hipotesis diperlukan 

untuk penelitian korelasional, kausal komparatif, eksperimental dan sebagian 

deskriptif. Hipotesis yang baik harus memenuhi kriteria berikut ini (Indriantoro 

dan Supomo, 1999): 

1. Berupa pernyataan yang mengarah pada tujuan penelitian. 

2. Berupa pernyataan yang dirumuskan dengan maksud untuk dapat diuji 

secara empiris. 

3. Berupa pernyataan yang dikembangkan berdasarkan teori-teori yang lebih 

kuat dibanding dengan hipotesis rivalnya. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisi prosedur yang baku dan ilmiah bagaimana 

penelitian itu dilakukan. Peneliti harus memberikan gambaran yang jelas dan 

terstruktur kepada pembaca mengenai cara yang digunakan dalam melakukan 
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penelitian. Dengan gambaran yang jelas dan terstruktur, maka dimungkinkan 

bagi pembaca untuk melakukan penelitian yang serupa.  

Bab ini berisi tentang obyek penelitian, jenis penelitian, populasi dan teknik 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data, operasionalisasi variabel, teknik  

analisis data dan keterbatasan penelitian. Jumlah sub bab yang dicantumkan 

disesuaikan dengan kebutuhan serta dikaitkan dengan pendekatan penelitian 

yang digunakan. 

 

Objek Penelitian 

Dalam sub bab ini, peneliti menjelaskan topik penelitian yang disertai 

dengan penjelasan singkat variabel dependen dan independen, juga alasan 

menentukan topik tersebut. Selain itu, disertai juga penjelasan singkat tempat 

penelitian dan alasan tempat tersebut dijadikan tempat penelitian. Waktu 

penelitan juga disebutkan jangka waktunya. 

 

Jenis Penelitian 

Dalam sub bab ini dijelaskan tentang mengapa menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif.  

 

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi merupakan suatu objek yang akan diteliti, misalnya 

sekumpulan orang, instansi (perusahaan) dan lain-lain. Dalam penelitian 

dapat terdiri dari satu atau lebih objek penelitian. Apabila objek penelitian 

tersebut sangat banyak, maka penelitian tersebut dilakukan dengan 

pengambilan sampel dengan pertimbangan adanya keterbatasan biaya dan 

waktu penelitian.  

Dalam pengambilan sampel ada dua metode yang dapat dipilih, yaitu:  

1. Probability Sampling: Simple Random Sampling (pengambilan sampel 

acak sederhana), Stratified Random Sampling (pengambilan sampel acak 

berlapis), dan sebagainya.  

2. Non Probability Sampling: Purposive Sampling (pengambilan sampel 

secara disengaja), Snowball Sampling (pengambilan sampel bola salju), 

dan sebagainya. 

Penggunaan metode-metode tersebut sangat tergantung dari jenis 

objek (populasi) yang akan diteliti. Apabila anggota populasi sangat jelas 
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maka sebaiknya digunakan metode random sampling karena metode ini 

paling baik untuk kondisi tersebut. Sebaliknya apabila anggota populasi tidak 

jelas maka sebaiknya digunakan metode yang lain. Dalam karya ilmiah perlu 

dijelaskan alasan mengapa teknik pengambilan sampel tersebut dipilih dalam 

pelaksanaan penelitian. 

 

 Jenis dan Sumber Data 

Sub bab ini berisi tentang jenis dan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian. Sumber data dapat berasal dari data primer dan sekunder. 

Penelitian-penelitian pasar modal kebanyakan menggunakan data sekunder, 

sedangkan data primer biasanya digunakan untuk penelitian-penelitian 

sifatnya survey lapangan. 

 

 Operasionalisasi Variabel 

Batasan operasionalisasi variabel merupakan pendefinisian dari 

serangkaian variabel yang digunakan dalam penulisan. Operasionalisasi 

variabel berisi bagaimana cara peneliti memberikan makna terhadap variabel 

yang akan diteliti. Hal ini dipandang perlu agar ada kesamaan makna atas 

suatu variabel yang mungkin mempunyai makna ganda.  

Operasionalisasi variabel berkaitan dengan bagaimana variabel-

variabel penelitian diopersionalisasikan sehingga variabel-variabel tersebut 

dapat dinilai dan diukur, bagaimana menilai dan mengukurnya serta insrumen 

apa yang dibutuhkan untuk menilai dan mengukurnya. Penentuan indikator-

indikator alat ukur penelitian harus berdasarkan rujukan suatu referensi. 

Definisi operasional variabel menjabarkan suatu konstruk yang dapat dinilai 

menjadi suatu konsep (variabel). Ada dua jenis variabel, yaitu variabel 

dependen dan variabel independen. 

 

 Teknik  Analisis Data 

Pada sub bab ini menjelaskan cara menganalisis data penelitian untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam rumusan masalah. Hal-

hal penting yang perlu dikemukakan pada bagian ini adalah jenis analisis 

data penelitian, alat-alat uji statistik yang relevan (jika ada), cara penarikan 

simpulan  atau kriteria pengujian hipotesis (jika ada). 
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Di dalam teknik analisis dijelaskan mengenai pengujian kualitas data 

dan pengujian hipotesis. Apabila sumber datanya primer, maka harus 

dilakukan pengujian kualitas data (jika diperlukan) tersebut melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Apabila data tersebut memenuhi kedua jenis uji 

tersebut, maka selanjutnya baru dilakukan analisis data dalam rangka untuk 

pengujian hipotesis penelitian yang ada. Jenis alat analisis ini sangat 

tergantung pada masalah penelitian yang ada dan jenis datanya, apakah 

parametrik atau nonparametrik. Apabila jenis datanya parametrik maka 

biasanya digunakan alat analisis yang juga parametrik (regresi, anova, dan 

lain-lain). Tetapi sebaliknya apabila jenis datanya non parametrik maka 

biasanya alat analisisnyapun juga nonparametrik (contingencies, kruskal 

willis dan lain-lain). Sebaliknya apabila jenis datanya nonparametrik maka 

alat analisisnya harus menggunakan nonparametrik juga. 

 

 Keterbatasan Penelitian 

Dalam sub bab ini menguraikan kendala yang dihadapi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. Misalnya keterbatasan sampel penelitian, asumsi 

yang mendasari, variabel atau karateristik data penelitian. Keterbatasan 

penelitian juga menginformasikan variabel-variabel yang menjadi 

pengamatan peneliti, serta menyampaikan variabel-variabel yang belum 

diamati, sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi hasil penelitian secara keseluruhan baik yang sesuai 

maupun yang tidak sesuai dengan teori ataupun yang diharapkan. Peneliti harus 

menjelaskan alasan kesesuaian maupun ketidaksesuaian hasil penelitian 

tersebut. Peneliti juga membandingkan hasil temuan peneliti terdahulu, sehingga 

dapat dijelaskan alasan terjadinya kesamaan atau perbedaan hasil penelitian  

yang dilakukan peneliti saat ini. 

 

Hasil Penelitian 

Pada bagian ini dijelaskan semua hasil penelitian yang relevan dengan 

masalah, tujuan dan hipotesis penelitian secara deskriptif pada saat penelitian 

dilaksanakan. Penyajian uraian dapat disertai dengan tabel, grafik, bagan, 

maupun bentuk penyajian data dalam bentuk lain yang menarik dan relevan. 
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Umumnya pada bagian ini diawali dengan uraian mengenai gambaran umum 

obyek penelitian, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan obyek dan masalah 

penelitian. Beberapa variabel penelitian yang merupakan hasil temuan juga 

diuraikan pada sub bab ini. 

 

Pembahasan 

Pembahasan merupakan bagian terpenting dari sebuah karya ilmiah, 

karena pada bab ini kemampuan peneliti akan dapat diketahui kualitasnya dalam 

hal penguasaan teori maupun konsep yang mendasari penelitian yang dipadukan 

dengan hasil penelitian secara empirik. Peneliti dituntut untuk dapat menjelaskan 

hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan. Setelah hasil 

penelitian diuraikan pada bagian sebelumnya, maka pada bagian ini hasil 

penelitian yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian yang telah 

dirumuskan dianalisis dengan menggunakan alat analisis sebagaimana diuraikan 

pada bab III secara sistematis disertai dengan pembahasan atau interpretasi 

hasil analisis tersebut. Perlu diperhatikan, bahwa pembahasan terfokus pada 

interpretasi hasil akhir dari hasil perhitungan secara matematis maupun statistik, 

sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hipotesis.  

Pada akhir pembahasan, peneliti hendaknya menjelaskan keterbatasan 

dari penelitian yang telah dilakukan, sehingga dapat mempengaruhi hasil. 

Keterbatasan penelitian merupakan kelemahan yang diidentifikasi oleh peneliti 

yang biasanya dikaitkan dengan proses pengambilan data. Misalnya kelemahan 

pada alat ukur, sedikitnya responden atau kesalahan pengukuran. Dengan 

diidentifikasinya keterbatasan penelitian, maka merupakan masukan bagi peneliti 

lain untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

 

BAB 5 SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

5.1 Simpulan 

Simpulan merupakan pernyataan secara singkat dan tepat temuan-temuan 

dalam analisis data penelitian, baik sesuai dengan harapan maupun tidak. 

Simpulan dirumuskan atas dasar hasil analisis pada bab-bab sebelumnya yang 

sesuai dengan variabel yang diteliti, rumusan masalah, hipotesis, bukti analisis 

data empiris serta menjawab tujuan penelitian.  
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5.2 Saran 

Saran merupakan pertimbangan atau argumen peneliti berdasarkan hasil 

temuan yang merupakan masukan bagi pihak yang memanfaatkan karya ilmiah, 

bersifat sumbangan ilmiah bagi perkembangan ilmu dan rekomendasi bagi 

peneliti lain untuk meneliti topik tersebut di masa yang akan datang. 

 

5.3 Implikasi Penelitian 

Atas dasar simpulan penelitian kita maka ada tuntutan untuk dapat 

mengimplementasikan penelitian tersebut ke arah tujuan dan manfaat yang 

diharapkan. Implikasi dari temuan penelitian mencakup pada dua hal, yakni 

implikasi teoritis dan praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusinya 

bagi pegembangan teori-teori dan implikasi praktis berkaitan dengan 

kontribusinya temuan di lapangan. 

 

 

4.3 Isi Karya Ilmiah Pendekatan Kualitatif  

BAB 1: PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

- Menjelaskan tentang fakta-fakta yang relevan dengan objek penelitian 

sebagai titik tolak dalam merumuskan masalah penelitian, dan alasan-alasan 

(empiris, teknis) mengapa masalah dikemukakan dalam dalam usulan 

penelitian itu dipandang penting untuk diteliti. 

- Menjelaskan tentang posisi penelitian yang akan dilakukan saat ini di antara 

penelitian sebelumnya. 

- Menjelaskan tentang berbagai alasan (reasoning) yang mendasari penilaian 

atau pertimbangan bahwa penelitian ini perlu dan penting untuk dilakukan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Bagian ini menjelaskan tentang permasalahan yang muncul dalam 

fenomena objek peneitian dan kemudian dilakukan perumusan penelitian. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Menjelaskan tentang tujuan-tujuan penelitian yang akan dilakukan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Menjelaskan tentang manfaat penelitian ini dilakukan baik dari manfaat 

secara teoritis maupun secara praktis. 

 

BAB 2:  (penamaan judul bab ini sepenuhnya tergantung pada kreativitas 

penulis).   

    Bab ini pada dasarnya berisi metode penelitian, yang meliputi: 

a. Analisis kritis tentang ”Teori” (dari disiplin ilmu pengetahuan yang berbeda 

dengan yang sedang diteliti saat ini) yang akan digunakan sebagai alat 

analisis dalam penelitian yang akan dilakukan (catatan: ”Teori” ini dapat juga 

ditulis dalam bab tersendiri, misalnya di bab untuk menjelaskan secara lebih 

rinci). ”Teori” di sini berfungsi semacam alat statistik di penelitian kuantitatif, 

seperti multiple regression, uji beda, analisa faktor, dan lain-lainnya.  

Biasanya ”teori” yang dimaksud di sini dari disiplin Sosiologi. 

b. Berbagai alasan mengapa teori tersebut digunakan sebagai alat analisis. 

c. Unit of Analysis, menjelaskan dan memberikan berbagai alasan mengapa 

unit of analysis ini yang dipilih dalam penelitian yang akan dilakukan saat ini. 

d. Jenis dan teknik koleksi data, menjelaskan jenis data yang dibutuhkan dan 

memberikan berbagai alasan mengapa teknik-teknik tertentu (seperti: 

wawancara, pengamatan partisipatif, dan lain-lainnya) digunakan dalam 

mengoleksi data, termasuk penentuan informan dan karakternya. 

e. Teknik analisis data, menjelaskan bagaimana ”Teori” di atas digunakan untuk 

menganalisis data yang sudah dikumpulkan. 

 

BAB 3: (penamaan judul bab ini sepenuhnya tergantung pada kreativitas 

penulis). 

Bab ini pada dasarnya berisi analisis teori, meliputi: 

a. Analisis dan kritik terhadap penelitian sebelumnya atau teori yang mendasari 

topik penelitian yang akan dilakukan saat ini (bukan teori yang akan 

digunakan sebagai alat analisis seperti pada bab II di atas). 

b. Deskripsi tentang berbagai kelemahan yang mungkin ada atas penelitian 

sebelumnya atau teori ini jika dipraktikkan pada masyarakat atau perusahaan 

atau keadaan di mana penelitian ini akan dilakukan. 
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BAB 4: (judul bab ini bebas, sepenuhnya tergantung pada kreativitas penulis 

untuk memberi judul).  

Bab ini berisi: 

a. Pada karya ilmiah kritis terhadap masyarakat atau perusahaan atau keadaan 

(social setting) di mana penelitian ini dilakukan. 

b. Analisis/sintesis terhadap data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dengan 

menggunakan pisau analisis ”teori” yang telah disajikan pada Bab II di atas. 

 

BAB 5: (judul bab ini bebas, sepenuhnya tergantung pada kreativitas 

penulis/peneliti untuk memberi judul).  

Bab ini berisi:  Analisis/sintesis terhadap data yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti dengan menggunakan pisau analisis ”teori” yang telah disajikan 

pada Bab II di atas. Bab ini merupakan kelanjutan dari Bab IV (bab 

pembahasan), jika Bab IV dipandang belum cukup. 

 

BAB n:  (judul bab ini bebas, sepenuhnya tergantung pada kreativitas 

penulis/peneliti untuk memberi judul).  

Bab ini berisi: 

a. Deskripsi (kritis) atas temuan penelitian 

b. Deskripsi tentang perbedaan mendasar atas hasil formulasi dari temuan 

penelitan ini dengan teori pendahulunya. 

 

BAB n+1:PENUTUP. Bab ini berisi: 

a. Simpulan 

Bab ini berisi tentang beberapa simpulan yang dapat di buat berdasarkan 

hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan. Simpulan merupakan 

pernyataan singkat dan tegas atas beberapa bab pembahasan hasil yang 

telah dilakukan. Selain itu perlu juga dibuat simpulan umum yang mampu 

mengakomodir seluruh simpulan-simpulan bab pembahasan sebelumnya. 

 

b. Saran 

Bagian ini menyajikan tentang saran atas keterbatasan penelitian yang 

dilakukakan dan pengembangan penelitian berikutnya. 

 



37 
 

Sekali lagi, bentuk karya ilmiah di atas adalah bentuk yang tidak mengikat 

yang pada intinya berisi pendahuluan, metodologi penelitian, pembahasan, dan 

penutup. Penulis dapat secara bebas merefleksikan pemikirannya sesuai dengan 

pendekatan penelitian yang dipilih.  

 

 

4.4 Isi Karya Ilmiah (Tugas Akhir ) Untuk Mahasiswa Diploma Tiga 

BAB  1   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Latar belakang merupakan aspek penting yang harus dikembangkan 

dalam pembuatan tugas akhir (karya ilmiah). Latar belakang penelitian 

menggambarkan penting dan layaknya masalah untuk diangkat sebagai topik 

penelitian. Di samping itu juga berisi uraian atau penjelasan mengenai 

kemanfaatan permasalahan yang diangkat atau ditonjolkan yang disertai alasan 

apabila permasalahan tersebut tidak cepat diatangani/diatasi oleh instansi terkait. 

Pada bagian ini juga berisi deKarya Ilmiah tentang pentingnya objek 

penelitian baik secara teori maupun pengamatan yang diperoleh selama 

mahasiswa melakukan Praktik Kerja Lapangan (KKL). Selain itu, pada bagian ini 

juga membahas tentang motivator atau pendorong  dilakukannya kegiatan 

observasi dan penelitian dalam rangka penyelesaian tugas akhir. Motivator atau 

pendorong dapat berarti bahwa: (1) sebagai pendorong bagi mahasiswa untuk 

meneliti dan memahami permasalahan yang terjadi, dan (2) sebagai pendorong 

bagi orang lain untuk membaca bagian-bagian pada laporan tugas akhir ini 

(minat baca). 

Pada bagian ini juga diuraikan tentang sejauh mana pelaksanaan dan 

pemahaman yang ditangkap mahasiswa berdasarkan observasi, penelitian dan 

pemahaman mengenai masalah itu diteliti yaitu: 

1. Apa yang diketahui mengenai teoritis maupun faktual, dari masalah yang 

diteliti 

2. Adakah terdapat permasalahan yang layak untuk dijadikan objek penelitian? 

3. Bagian manakah yang menarik dari permasalahan yang ada untuk diteliti ? 

4. Apakah terdapat kemungkinan secara teknis masalah itu diteliti ? 
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1.2  Rumusan Masalah  (kalau ada) 

Rumusan masalah dikembangkan dari uraian latar belakang penelitian 

yang menunjukkan bahwa masalah yang akan diteliti memang belum (perlu) 

mendapatkan jawaban atau dipecahkan. Rumusan masalah adalah aspek 

abstraksi dan pemilihan topik penelitian yang tepat terhadap aspek kegiatan 

akan diobservasiatau aspek masalah yang akan diteliti. Dengan perkataan lain, 

identifikasi masalah merupakan inti fenomena yang akan diobservasi atau 

permasalahan yang akan diteliti. Rumusan masalah hendaknya disajikan secara 

ringkas, padat, jelas dan diungkapkan dalam bentuk pertanyaan atau penyataan. 

  

1.3 Maksud dan/atau Tujuan Penelitian  

 Maksud mengungkapkan arah dan tujuan umum dari apa yang akan 

dicapai melalui kegiatan observasi, praktik kerja atau penelitian lebih lanjut dari 

identifikasi masalah. 

 Tujuan Penelitian mengetengahkan aspek-aspek kegiatan kerja apa yang 

akan diobservasi/dilakukan dikaitkan dengan lingkup kerja yang lebih luas. 

Indikator-indikator apa yang hendak ditemukan  dalam penelitian, terutama 

berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diteliti. 

 Maksud dan tujuan sering dianggap sebagai hal yang sama, tetapi 

sebenarnya terdapat perbedaan antar keduanya. 

  

1.4 Kegunaan Penelitian  

 Pada bagian ini menjelaskan tentang manfaat kegiatan observasi, praktik 

kerja atau penelitian  yang dilakukan, yang dikaitkan dengan manfaat praktis 

hasil kegiatan itu. Kegunaan penelitian hendaknya diungkapkan secara riil dan 

relevan dengan hasil yang akan dicapai. Kegunaan penelitian dapat 

dikelompokkan menjadi: 

a. Instansi, lembaga atau perusahaan yang diteliti 

b. Lembaga pendidikan 

c.  Peneliti atau mahasiswa 

  

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Menguraikan tentang kegiatan tugas akhir yang  dilakukan (Dinas, kota, 

daerah, rumah sakit, dsb). Selain itu juga menguraikan jadwal dan lamanya 

penelitian  yang dilakukan 
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BAB  2  TINJAUAN PUSTAKA 

 Tinjauan pustaka menjelaskan teori (atau teori-teori) yang relavan dengan 

yang diobservasi atau masalah yang diteliti. Tinjauan pustaka ini dapat pula 

berisi uraian tentang data sekunder yang diperoleh dari publikasi baku (misalnya, 

job title) publikasi  ilmiah atau hasil penelitian pihak lain yang dapat dijadikan 

pertimbangan dan kaidah-kaidah teoritis serta asumsi-asumsi yang 

memungkinkan terjadinya penalaran untuk mengkaji kegiatan kerja yang 

diobservasi/dilakukan atau menjawab masalah yang diteliti. 

 Pada bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori atau data 

sekunder untuk membahas kegiatan yang menjadi topik tugas akhir, sepanjang 

teori dan/atau data sekunder itu berkaitan dan tidak kontradiktif. Tinjauan 

pustaka digunakan sebagai dasar dalam pembahasan laporan tugas akhir.Oleh 

karena itu, tinjauan pustaka disusun berdasarkan teori yang terkait dengan judul, 

permasalahan, tujuan dan analisis serta pembahasan penelitian. 

  

BAB 3:  METODE PENELITIAN  

3.1 Sumber data dan teknik pengumpulan data 

1. Sumber data 

Secara sederhana, sumber data data dapat dikelompokkan menjadi data 

primer dan data sekunder yang digunakan dalam laporan penelitian 

2. Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, wawancara, 

penyebaran kuesioner dan teknik-teknik lainnya yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

3.2 Metode analisis data   

Metode analisis penelitian yang digunakan adalah analsis kuantitatif atau 

kualitatif. Pada bab ini juga dideKarya Ilmiahkan gambaran umum tentang objek 

penelitian. Pada bagian ini juga berisi sejarah singkat, struktur organisasi, bidang 

kegiatan, dan sebagainya dari dinas instansi/lembaga yang menjadi unit 

penelitian. 
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BAB  4:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil 

pengamatan/observasi selama kerja praktik sebagai bahan penelitian. 

Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dilakukan deKarya Ilmiah dan 

dapat pula dikembangkan pengujian statistik sederhana (kalauada). Setelah 

uraian pada bab ini dapat diikuti dengan pembahasan, dan pada akhir bab dapat 

diberikan rangkuman hasilnya. Rangkuman ini diperoleh dari data faktual yang 

diobservasi, dijalani atau diukur. 

  

BAB  5:  SIMPULAN DAN SARAN 

  Simpulan merupakan kristalisasi hasil intepertasi, pembahasan yang 

dirumuskan dalam bentuk pernyataan secara singkat dan padat, sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran lain. Informasi yang disampaikan dalam bagian ini 

dapat berupa pendapat baru, koreksi atas pendapat lama, menumbangkan 

pendapat lama yang berkaitan dengan kegiatan yang diobservasikan/dilakukan 

atau diteliti. 

 Saran merupakan tindak lanjut dari kesimpulan, berupa anjuran atau 

rekomendasi, yang dapat menyangkut aspek operasional, kebijakan, maupun 

konseptual. Saran hendaknya bersifat konkrit, realistik, bernilai praktis, dan 

tearah. 
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BAB 5  

UJIAN AKHIR DAN KETENTUAN PERALIHAN 

 

 

5.1 Prosedur Pendaftaran Ujian Akhir 

Untuk dapat melaksanakan ujian akhir karya ilmiah, mahasiswa wajib 

mengikuti prosedur yang telah ditentukan oleh Fakultas Ekonomi Universitas 

Trunojoyo Madura. 

  

5.2 Penilaian Karya Ilmiah 

5.2.1 Komponen Penilai Karya Ilmiah 

Komponen penilaian karya ilmiah meliputi : 

1) Bagian 1: Kemampuan penulisan serta pemaparan dan mempertahankan 

latar belakang dan rumusan masalah, yang antara lain meliputi : 

a. Originalitas ide dan tema (dibanding penelitian lainnya). 

b. Penyajian data. 

2) Bagian 2: Kemampuan memaparkan dan mempertahankan landasan teori 

yang digunakan untuk menjelaskan fenomena pada rumusan masalah, yang 

antara lain meliputi: 

a. Grand Theory dan/atau rerangka konseptual. 

b. Pengembangan hipotesis (jika diperlukan) 

c. Teori pendukung. 

d. Keterkaitan dengan penelitian terdahulu. 

3) Bagian 3: Kemampuan memaparkan dan mempertahankan metode 

penelitian, yang antara lain meliputi: 

a. Obyek penelitian. 

b. Definisi operasional variabel (jika diperlukan). 

c. Alat analisis. 

4) Bagian 4: Kemampuan memaparkan dan mempertahankan hasil penelitian 

dan pembahasan, yang antara lain meliputi: 

a. Gambaran umum. 

b. Penyajian hasil penelitian. 

c. Penggunaan teori dan hasil penelitian lain dalam pembahasan. 

5) Bagian 5: Kemampuan memaparkan dan mempertahankan simpulan dan 

saran, yang antara lain meliputi : 
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a. Penyajian bagian simpulan. 

b. Urgensi dan saran yang aplikatif. 

6) Bagian 6: Daftar Pustaka 

a. Relevansi  referensi dengan tema/judul penelitian 

b. Kecukupan referensi. 

c. Minimal 30% jurnal atau hasil penelitian lainnya, sedangkan lainnya 

referensi bebas. 

 

5.2.2 Bobot Penilaian Ujian Karya Ilmiah 

Penentuan Nilai Mutu berdasarkan ketentuan sebagai berikut : 

 Nilai ”A” untuk nilai total 80 – 100 

 Nilai ”B+” untuk nilai total 75 – 79,9 

 Nilai ”B” untuk nilai total 70 – 74,9 

 Nilai ”C+” untuk nilai total 65 – 69,9 

 Nilai ”C” untuk nilai total 55 – 64,9 

 Nilai ”D+” untuk nilai total 50 – 54,9 

 Nilai ”D” untuk nilai total 40 – 49,9 

 Nilai ”E” untuk nilai total < 40. 

 

5.3 Ketentuan Kelulusan  

1) Ujian karya ilmiah dapat dinyatakan lulus apabila mahasiswa 

mendapatkan nilai akhir minimal C. 

2) Bilamana nilai akhir mahasiswa C, maka Ketua Tim Penguji wajib 

menawarkan kepada mahasiswa apakah menerima nilai C tersebut atau 

mengikuti ujian kedua.  

3) Mahasiswa dinyatakan tidak lulus dan diwajibkan melakukan ujian tahap 

kedua serta membuat revisi bilamana sebagai berikut: 

a) Mahasiswa sengaja tidak hadir saat ujian akhir tanpa ada 

keterangan yang dipertanggungjawabkan. 

b) Hasil penelitian melanggar kode etik yang telah ditentukan 

misalnya melakukan plagiasi.  

c) Segala macam bentuk konsekuensi keuangan atas pelaksanaan 

ujian kedua (dan seterusnya) menjadi tanggung jawab 

mahasiswa. 
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e.)  Nilai maksimal yang dapat dicapai oleh mahasiswa pada ujian 

kedua (dan seterusnya) adalah ”B”. 

 

5.4. Ketentuan Peralihan  

a. Ketentuan Penyusunan karya Ilmiah ini dinyatakan berlaku sejak 

ditetapkan.  

b. Bilamana terjadi kesalahan atas ketentuan dan tata tertib ini dan/atau 

terjadi hal-hal yang tidak diatur dalam ketentuan dan tata tertib ini maka 

akan diatur dan ditetapkan lebih lanjut oleh Ketua Program Studi FE 

UTM.  
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Lampiran 1: Contoh Form Halaman Depan (cover) Proposal Penelitian Skripsi 

 

PEMERIKSAAN MANAJEMEN TERHADAP AKTIVITAS 

PEMBELIAN DAN PENGGUNAAN BAHAN 

(STUDI KASUS PADA PABRIK KERTAS PT. TJIWI KIMIA Tbk. MOJOKERTO) 

 

 

 

PROPOSAL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

OLEH: 

MOHAMMAD ABDUH 

NIM: 010221100383 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
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Lampiran 2: Contoh Lembar Persetujuan Proposal Penelitian Skripsi 

 

LEMBAR PERSETUJUAN PROPOSAL 
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Lampiran 7 : Contoh Abstrak 

ABSTRAK 

Mohammad Abduh, Pemeriksaan Manajemen Terhadap Aktivitas Pembelian dan 
penggunaan Bahan (Studi Kasus Pada Pabrik Kertas PT Tjiwi Kimia Tbk, 
Mojokerto). Dibawah bimbingan Dr. M. Alkirom Wildan, S.E., M.Si dan A. Yahya 
Suryawinata,S.E.,M.Si. 
 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan 
pelanggan atas bauran ritel yang dilaksanakan pasar swalayan Matahari di Kota 
Bandung,  mengetahui besarnya pengaruh bauran ritel yang dilaksanakan pasar 
swalayan Matahari di Kota Bandung, baik secara simultan maupun secara 
parsial terhadap kepuasan pelanggannya, mengetahui unsur bauran ritel yang 
paling berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pasar swalayan Matahari di 
Kota Bandung. 
 Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dan verifikatif dengan 
menggunakan metode survai. Tehnik penarikan sampel menggunakan simple 
randon sampling method, dan dianalisis dengan analisis jalur (Path Analysis). 
 Hipotesis penelitian ini adalah: Bauran Ritel Berpengaruh Terhadap 
Kepuasan Pelanggan Pasar Swalayan Matahari di Kota bandung, dan 
berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima. 
 Kesimpulan penelitian studi ini adalah (1) rata-rata tingkat kepuasan 
pelanggan terhadap variabel merchandising, harga, lokasi, promosi fasilitas fisik, 
pelayanan, dan wiraniaga dapat dikategorikan sangat tinggi, (2) variabel bauran 
ritel yang terdiri dari merchandising, harga, lokasi, promosi fasilitas fisik, 
pelayanan, dan wiraniaga secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan pasar Swalayan Matahari di Kota 
Bandung, dan (3) unsur bauran ritel yang paling berpengaruh terhadap kepuasan 
pelanggan pasar Swalayan Matahari di Kota Bandung adalah variabel promosi. 
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Lampiran 8 : Contoh Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, dan Daftar 

Lampiran 
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Daftar Gambar………………………………………………………… ............  viii 

BAB I : PENDAHULUAN ..........................................................................  1 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dst. 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel     Halaman 
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3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian ..................................................  30 
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DAFTAR GAMBAR 

Gambar Halaman 

    

1.1 Model Lima Tahap Proses Pembelian konsumen……………… .........  12 

1.2 Proses Pembangunan Pelanggan………………………………. ..........  14 

2.1 Konsep Kepuasan Pelanggan………………………………….. ............  33 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 

Lampiran 1 :   Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 3 :   Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Dst. Tabel 
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Lampiran 9 : Contoh Tabel 

Tabel 1.2. Pasar swalayan Matahari di Kota Bandung Tahun 2000 

No Supermarket Alamat Luas Lantai (m2) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Matahari 

Cikapundung 

Matahari Kepatihan 

Matahari 

Kiaracondong 

Matahari Taman 

Kopo 

Matahari 

Cihampelas 

Jl. Cikapundung Barat No.8 

Bandung 

Pert. King’s Shopping Center 

Lt.3 

Jl. Kiaracondong No.11-13 

Bandung 

Jl. Taman Kopo Indah 3 

Bandung 

Jl. Cihampelas No.211 Bandung 

2.700 

1.500 

1.500 

1.200 

1.800 

 

Sumber : Regional Manager PT. Matahari Putra Prima Tbk. 

 

Tabel 4. Rencana Jadwal Penelitian 
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Seminar Proposal 
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Penyusunan Skripsi 
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Ujian Skripsi 

Revisi Skripsi 

xxxx 

xx 

 

 

xxxx 

xx 

 

xxxx 

 

xxxx 

 

 

 

 

xx 

xx 

xx 
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xxxx 

xx 
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Lampiran 10 : Contoh Gambar 

 

Gambar 4.1 Nilai Penjualan PT. Matahari Putra Prima Tbk. Tahun 1992-1999 

   Sumber : Majalah Berita Matahari ( 33: 2000) 
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Gambar 2.1. Konsep Kepuasan Pelangan 

(Sumber : Tjiptono, 1995 : 28) 
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Lampiran 11 : Contoh Kuesioner 

No. Resp  : ……………………………………………………. 

Nama   : …………………………………………………… 

Alamat/ No.Telp : ……………………………………………………. 

l. IDENTITAS RESPONDEN 

1.1  Jenis Kelamin (gender) : 

         a. Laki-laki                   b. Perempuan 

1.2  Berapakah usia Anda : 

         a. < 18 tahun                d. 34-41 tahun 

         b. 18-25 tahun              e. > 41 tahun 

         c. 26-33 tahun 

1.3  Tingkat pendidikan Anda : 

        a. < SMU                       d. Sarjana 

        b. SMU/Sederajat          e. Pascasarjana 

        c. Diploma 

1.4  Pekerjaan : 

        a. Pegawai Negeri          d. Ibu Rumah Tangga 

        b. Pengawai Swasta       e. Lainnya 

        c. Pelajar/Mahasiswa 

1.5  Lamanya menjadi pelanggan Unit Usaha 

Pertokoan KPRI Kabupaten Jombang: 

       a. < 3 bulan                     d. 9-12 bulan 

       b. 3-6 bulan                     e. > 1 tahun 

       c. 6-9 bulan 

        

 

1.6  Berapa kali rata-rata Anda berbelanja di 

Unit Usaha Pertokoan KPRI Kabupaten 

Jombang: 

        a. Seminggu sekali     d. Satu bulan sekali 

        b. Dua minggu sekali  e. Setahun sekali 

        c. Baru sekali 

1.7  Bila Anda sudah punya penghasilan, 

berapa penghasilan per bulan: 

        a. < Rp 400.000,- 

        b. Rp 400.000,- - Rp 700.000,- 

        c. Rp 700.000,- - Rp 1.000.000,- 

        d. Rp 1.000.000,- - Rp 1.300.000,- 

        e. Rp 1.300.000,- 

1.8  Jumlah nominal barang yang Anda beli: 

        a. < Rp 100.000 

        b. Rp.100.000,- - Rp.200.000,- 

        c. Rp.200.000,- - Rp.400.000,- 

        d. Rp.400.000,- - Rp.600.000,- 

        e. > Rp 600.000,- 
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Lampiran 12: Contoh Form Kartu Bimbingan Skripsi 

 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

NAMA MAHASISWA : 

NIM : 

JUDUL PENELITIAN : 

KONSENTRASI : 

DOSEN PEMBIMBING : 1.  

  2.  

NO TANGGAL 

BIMBINGAN 

KEGIATAN PEMBIMBINGAN 

( KONSULTASI ) 

TANDA TANGAN 

DOSEN PEMBIMBING 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

 

Catatan 

1. Kartu ini digunakan mulai saat pengajuan judul sampai dengan revisi setelah 

ujian skripsi 

2. Bila halaman ini tidak cukup, dapat digunakan kartu kedua dan seterusnya 
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Lampiran 13: Contoh Form Kartu Daftar Hadir Seminar 

 

KARTU DAFTAR HADIR SEMINAR 

 

Nama Mahasiswa : ......................................... 

NIM   : ......................................... 

Jurusan   : Manajemen / Akuntansi / IESP )* 

Alamat    : .............................................. 

: .............................................. 

Bangkalan, ............... 200 

Ketua Jurusan, 

Ketentuan : 

Kartu ini harap dibawa 

Setiap mengikuti seminar 

Ris Yuwono Yudo Nugroho, SE, MSi 

NIP 

 

NO Tanggal 

Seminar 

Judul 

Penelitian 

Pemrasaran Moderator Paraf 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

 

  

foto 
ukuran 

3x4 
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Lampiran 14: Contoh Form Berita Acara Seminar 

 

BERITA ACARA 

SEMINAR PROPOSAL / HASIL PENELITIAN PENELITIAN ( SKRIPSI ) 

Pada hari ini : .........................tanggal : ..............................pukul: 

....................... bertempat di ...........................................telah dilaksanakan 

Seminar Proposal / Hasil Penelitian (Skipsi) mahasiswa: 

Nama : ............................................................................ 

NIM : ............................................................................ 

Jurusan : ............................................................................ 

Judul Penelitian : ............................................................................ 

............................................................................ 

Jumlah Peserta yang hadir : ................orang ( daftar hadir terlampir ) 

Moderator : ............................................................................ 

Nama Dosen Penguji : 

1. .............................................................................NIP. ............................... 

2. .............................................................................NIP. ............................... 

3. .............................................................................NIP. ............................... 

4. .............................................................................NIP. ............................... 

5. .............................................................................NIP. ............................... 

Dengan hasil seminar sebagaimana terlampir. 

            Dengan berita acara Seminar Proposal / Hasil Penelitian (Skripsi) ini 

dibuat untuk menjadikan periksa. 

Bangkalan, ..........................2012 

Moderator       Penyaji 

 

-----------------------------     ----------------------------- 
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Lampiran 15: Contoh Form Daftar Revisi Seminar 

DAFTAR REVISI 

SEMINAR PROPOSAL / HASIL PENELITIAN / UJIAN SKRIPSI*) 

Nama   : ................................................................................ 

NIM   : ................................................................................ 

Jurusan   : ................................................................................ 

Judul Penelitian  : ................................................................................ 

.................................................................................. 

     …............................................................................... 

REVISI   : 

 

*) Coret yang tidak perlu 

Bangkalan, 

.....................................200 

Dosen Penguji, 
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Lampiran 16: Contoh Form Laporan Pengumpulan Data Penelitian 

LAPORAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

Nama   : ............................................................................................ 

NIM   : ........................................................................................... 

Jurusan  : ............................................................................................ 

Judul Penelitian : ............................................................................................ 

 ............................................................................................. 

    .............................................................................................. 

 

Tanggal 

Jenis 

Kegiatan 

Penelitian 

Lokasi 

Penelitian*) 

Nama 

Responden**) 

Tanda 

Tangan 

     

     

     

     

     

     

     

     

     

 

Keterangan : 

*)          Sebutkan nama perusahaan atau nama institusi  atau nama orang 

beserta alamat lengkap responden dimana penelitian dilaksanakan. 

**)      Pada kolom ini, sebutkan nama responden  dan atau jabatan orang yang 

memberi data apabila penelitian dilaksanakan di perusahaan atau instansi 

lainnya. 
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Lampiran 17:  Format Jurnal Ilmiah Fakultas Ekonomi UTM 
 
A. Penulisan Naskah 

Jurnal karya ilmiah diketik dan diserahkan kepada Fakultas dalam bentuk 
CD dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Jenis Kertas : A4 / 80 gram 

2. Jenis huruf : Cambria 12 

3. Besar huruf : 12 Point 

4. Spasi : 1 (Satu) 

5. Jarak Margin : 

Margin Atas : 4 cm 

Margin Bawah : 3 cm 

Margin Kanan : 3 cm 

Margin Kiri : 4 cm 

6. Penulisan mulai judul sampai dengan abstrak Bahasa Indonesia diketik 
dalam bentuk 1 kolom. 

7. Sedangkan mulai pendahuluan sampai dengan daftar pustaka diketik 
dalam bentuk 2 kolom 

B. Format Naskah Jurnal Ilmiah 

Adapun format yang ditentukan dalam jurnal ilmiah sebagai berikut: 

1. JUDUL BAHASA INDONESIA (Dicetak dengan huruf Kapital, tebal dan 
rata tengah) 

2. NAMA PENULIS (Nama ditulis lengkap, tanpa gelar). Adapun urutan 
penulis adalah peneliti, pembimbing 1 dan pembimbing 2, masing-
masing ditulis ke bawah 

3. ABSTRACT BAHASA INGGRIS (Jumlah kata antara 200-250 kata, 
dicetak dengan huruf sesuai ketentuan. Pada bagian bawah abstract 
bahasa Inggris ditulis keywords.   

4. ABSTRACT BAHASA INDONESIA (Jumlah kata antara 200-250 kata, 
dicetak dengan huruf sesuai ketentuan. Pada bagian bawah abstrak 
bahasa Indonesia ditulis kata kunci. 

 

Pendahuluan sampai Daftar Pustaka diketik dalam bentuk 2 kolom 

5. PENDAHULUAN   

6. TINJAUAN PUSTAKA 

7. RERANGKA PENELITIAN 

8. METODA PENELITIAN 

9. HASIL DAN PEMBAHASAN 

10. SIMPULAN DAN SARAN 

11. DAFTAR PUSTAKA 


